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OPTIMASI BIAYA DISTRIBUSI PUPUK MENGGUNAKAN
SUCCESSIVE SHORTEST PATH ALGORITHM
DALAM MASALAH MINIMUM COST FLOW

Studi Kasus KUD Lemahbang, Sumber Rejo
Sukorejo - Pasuruan

ABSTRAK

KUD Lemahbang merupakan koperasi pertanian dengkat Satu
bidang usaha penyaluran pupuk ke kios-kios di ketamSukorejo,
Prigen, dan Pohjentrek. Untuk mengoptimalkan diggi pupuk di
KUD Lemahbang digunakan algoritma lintasan terpkrukrulang
(successive shortest path algorithadglam masalaminimum cost
flow dengan tujuan mengoptimalkan biaya distribusi pugdDari
perhitungansuccessive shortest path algorithdiperoleh bahwa
biaya total distribusi pupuk yang lebih murah denbaya sebesar
Rp.1.335.435 dibandingkan dengan biaya distribasgydikeluarkan
KUD Lemahbang sebesar Rp.1.733.750 sehingga melgmas
selisih biaya sebesar Rp.398.315 dengan rute listripupuk dari
KUD Lemahbang menuju kios yaitu rute | : dari KUBrhahbang —
Karmawun — Saprodi — Sukron Jaya - kios ABA dengamgiriman
sebanyak 230 sak, rute Il : dari KUD Lemahbang +aMiani —
Saprodi — Sukron Jaya - kios ABA dengan pengiriseimanyak 250
sak, dan rute Il : dari KUD Lemahbang — Maju Jay®lira Tani —
Morse dengan pengiriman sebanyak 250 sak.

Kata kunci : optimasi biaya, algoritma lintasan terpendekulzarg,
minimum cost flow.
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OPTIMAZION DISTRIBUTION COST OF FERTILIZER USE
SUCCESSIVE SHORTEST PATH ALGORITHM
INMINIMUM COST FLOW PROBLEM

Study Case of KUD Lemahbang, Sumber Rejo
Sukorejo — Pasuruan

ABSTRACT

KUD Lemahbang is agricultural cooperation with afelistribution
trade of fertilizer to the kios in Sukorejo subdidt Prigen, and
Pohjentrek. To optimize fertilizer distribution KIUD Lemahbang is
used successive shortest path algorithm in minineost flow
problem with aim to optimize distribution cost effilizer. From the
calculation of successive shortest path algorithwbitained that total
cost of distribution of fertilizer which is cheapewith cost
Rp.1.335.435 than distribution cost which is used KUD
Lemahbang is Rp.1.733.750 so that results costerdifte is
Rp.398.315, with route of fertilizer distributionrom KUD
lemahbang towards kios that is route I: from KUDmladbang —
Karmawun — Saprodi — Sukron Jaya — kios ABA witstrdbution of
of 230 sack, route Il: from KUD Lemahbang — MiranTa Saprodi —
Sukron Jaya — kios ABA with distribution of 250 kaand route |1
from KUD Lemahbang — Maju Jaya — Mira Tani — Monsgh
distribution of 250 sack.

Keywords : cost optimazion, successive shortest path algorithm
minimum cost flow.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan kesatuan
ekonomi terkecil dari kerangka pembangunan pedegaag
merupakan suatu wadah organisasi dan pengembaragan b
berbagai kegiatan ekonomi diwilayah bersangkutagndan
kata lain, KUD dapat diartikan sebagai gabunganhaisa
bersama koperasi-koperasi pertanian atau kopevpsir&si
desa yang terdapat diwilayah desa. KUD juga benptnagsi
sebagai suatu unit kegiatan produksi yang mengslahber-
sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan jaga ba
masyarakat dengan tujuan untuk memperoleh keumntudga
agar dapat memuaskan kebutuhan masyarakat. KUDahsud
banyak diterapkan di berbagai daerah, salah santatanya
di kabupaten Pasuruan yaitu KUD Lemahbang.

KUD Lemahbang, Sumber Rejo, Sukorejo, Pasuruan
merupakan koperasi serba usahenul{i function/multi
commodity yang bergerak dalam kegiatan perekonomian
pedesaan khususnya sektor pertanian, penyaluramanbah
kebutuhan pokok masyarakat desa, dan jasa. KUD lhieams
masih menjalankan kegiatannya sebagai koperasarpant
yang menyediakan barang yang berbasis agribisaeitapan)
seperti Sarana Produksi Pertanian (Saprotan), pugak lain-
lain. Kegiatan di bidang agribisnis tersebut mekapausaha
KUD Lemahbang dalam sistem agribisnis yang menyadia
input pertanian yang dibutuhkan petani. Kegiatamgya
dilakukan olen KUD Lemahbang merupakan upaya dalam
memperbaiki kinerja KUD Lemahbang untuk memberikan
pelayanan yang memuaskan bagi anggotanya sehinguhj
anggota terus meningkat.

Sejalan dengan kemajuan dunia usaha dan persaingan
yang ketat serta adanya perkembangan teknologi yangat
pesat maka KUD Lemahbang perlu adanya strategi pailg
untuk mengoptimalkan penjualan. Salah satunya daenga
mengoptimalkan biaya distribusi. Masalah optinzaisiaya
distribusi dapat dipilih karena banyaknya keingimpaadusen

1
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untuk mengoptimalkan biaya distribusi tetapi tetagmenuhi
permintaan dari pasar. Masaldfinimum cost flowadalah
masalah penentuan arus distribusi agar biaya yang
dikeluarkan minimum (Ahuja, 1993).

Minimum cost flowdapat digunakan sebagai dasar
dalam perencanaan pengoptimalan distribusi proBakyak
penelitian terdahulu yang mengkaji permasalah@nimum
cost flow diantaranya adalah penyelesaian permasalahan
minimum cost flowmenggunakan algoritmaost scaling
(Prabowo, 2012). Untuk meminimumkan biaya distripus
KUD Lemahbang memerlukan metode-metode yang dapat
mendukung pengoptimalan distribusi pupuk. Metodésae
yang didasarkan pada algoritma dalam skripsi ian@iranya
algoritma lintasan terpendek berularfguccessive shortest
path algorithm)yang mendukung dalam penerapamimum
cost flow, diharapkan dapat membantu manajemen KUD
Lemahbang dalam pengambilan keputusan yang tepetnda
pengoptimalan distribusi  pupuk di KUD Lemahbang.
Sehingga penerapaminimum cost flowdapat membantu KUD
Lemahbang dalam upaya pencapaian tujuan KUD Lenmghba
di masa yang akan datang.

Rumusan masalah

Bagaimanakah penerapan algoritma lintasan terpendek
berulang(successive shortest path algorithoglam masalah
minimum cost flowterhadap optimasi biaya dan kapasitas
distribusi pupuk di KUD Lemahbang?

Batasan masalah

Agar pembahasan lebih terarah, maka penelitian ini
memiliki batasan masalah antara lain:
1. Tidak membahas tentang biaya produksi yang
dikeluarkan olen KUD Lemahbang.
2. Tidak membahas tentang manajemen KUD Lemahbang.

Tujuan

Menerapkan algoritma lintasan terpendek berulang
(successive shortest path algorithmyntuk mengatasi
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

21 Graf (Graph)

Definisi 2.1

Graf adalah himpunan sisi dan titik yang banyaknya
berhingga dan sisi-sisinya menghubungkan sebagian a
keseluruhan pasangan dari titik-titiknya. GV, E) terdiri
atas himpunan titik yang dinyatakan den§yan {vi, vz, ..., i}
dan himpunan sisi yang dinyatakan dengan {e;, &, ..., &}
denganre = (v, ) merupakan sisi yang menghubungkan titik
v; dan titik v; (Nilmada, 2002).

Vi V2

Va4 Vs
Gambar 2.1. Graf G = (V,E)

Gambar 2.1 memperlihatkan suatu graph dengan empat
titik dan tujuh sisi. Sise; merupakan pasangan berurutan dari
(v1, W), Sisi & merupakan pasangan berurutan dafi V).
Sedang pasangan titk danv; dihubungkan langsung dengan
dua sisi yaities danes.

Notasie; = (vi, \4) akan digunakan untuk menunjukkan
bahwae, terhubung dengan titily danv,. Pada sise; = (vy,

V), titik v; dipandang sebagai titik awal dap sebagai titik
akhir, atau sebaliknya. Oleh karena itu no&st (v1, V4) dan
er = (v4, Vi) keduanya ekuivalen. Selanjutnya not&sidan|V|

5



2.2

akan digunakan untuk menunjukkan banyaknya titikh da
banyaknya sisi dalam suatu graf.

Graf Berarah (Digraph)

Definisi 2.2

Sebuahdigraph D yang terdiri dari himpunan/(D)
dapat disebut dengan titik dan himpunan berhind@2) dari
pasangan terurut pada titik yang berbeda diselsiit \4D)
dikatakan himpunan titik damA(D) merupakan sisi dari
himpunanD. Sehingga dapat ditulis dengén= (V, A) yang
berarti bahwaV dan A adalah himpunan titik dan sisi dari
himpunanD. Urutan (ukuran) darD merupakan banyaknya
titik padaD dan dapat dinotasikan dengi| (Bang-Jensen
dan Gutin, 2009).

Diketahuidigraph D mempunyai urutan dan ukuran 6,
dimanaV(D) = {u, v, w, X, Y, Z}A(D) = {(u,v), (u,w), (w,u),
(z,u), (x,2), (y,2)} Untuk sisi (u,v) pada titik pertamau
merupakan bagian pangkal dari gisjv) dan pada titik kedua
v merupakan bagian ujung dari i8jv).

X v

Gambar 2.2Digraph D = (V, A)

Dimanau berdekatan dengandanv berdekatan dengan
u. Jika (u,v) merupakan sisi maka mendominasv (atauv
didominasi olehu) dan dinotasikan dengan — v. Dapat
dikatakan pula bahwa titik merupakan sisi terhubung jika
bagian dari ujung atau pangkal dari sisi. Daldigraph
terdapatigraph sederhana datigraphtak sederhana.



Definisi 2.3

Dua atau lebih sisi berarah menghubungkan sepasang
titik yang sama dan arah yang sama disetuitiple arcsatau
sisi rangkap, dan sebuah sisi berarah yang mengglkbano
suatu titik ke titik itu sendiri disebubop. Digraph yang tidak
memiliki multiple arcsdan loop disebutdigraph sederhana
(Wilson dan Watkins, 1989).

1

0 3
2
Gambar 2.3Digraph Sederhana
1 2
0 5
3 4

Gambar 2.4Digraph dengarLoopdan Sisi Rangkap



2.3

Jalan (walk), Lintasan (path), dan Sirkuit (cycle)

Definisi 2.3

Sebuah jalan(walk) dalam graphG adalah sebuah
urutan tak nollW = vge;vie,v; ...eiV; ... e, v, yang suku-
sukunya bergantian antara titik dan sisi sedemikiailgga
1 <i <k, ujung darie; adalahv;_; danv;. (Yulianti, 2008)
v, disebut titik awal (titik asal)
vy, disebut titik akhir (titik terminus)
v;, 1 <1 <k, disebut titik internal.
Panjang sebuah jalan adalah banyaknya sisi daldam ja
tersebut. Jika semua sisi pada semua jalan berlamaka
jalan tersebut disebut jejakrail). Jejak yang titik awal dan
titik akhirnya berlainan disebut jejak tertutup.
Definisi 2.4

Sebuah lintasarfpath) dari titik u ke titik v adalah
barisan titik-titik vy, vy, ..., v, Sedemikian hinggav, =
w,v, =v dan untuk i=1,2,..,k, sisi (edge) e, =
(v;_1,v;) € E. Path dapat didefinisikan sebagai barisan dari
sisi-sisi (edge) ey, €3, ..., € disebut sebagai panjar{tength)
dari path(Donard, 2012).
Definisi 2.5

Sirkuit (cycle) adalah sebuah path dari sebuah sisi ke
dirinya sendiri. Ketika sebuah digraph tidak memyaiwcycle
maka digraph itu disebut sebagai asiklifacyclic) (Donard,
2012).

b ®

€ f
Gambar 2.5Digraph Asiklik
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Contoh :
Diketahui grafG denganV(G) = {p, q, r, s}, A(G) = {(p,q),
(p,9), (a,s), (a.1), (r,s)}

Gambar 2.6. Grab = (V,A)

Pada Gambar 2.6 dapat ditentukan bahwa @at (V,A)
memiliki jalan (walk) darip ke s adalahpe,ges ; pageress ;
pess dengan lintasapath) darip kes adalahp, g, r, s ; p, g, S,
; p, sdan sirkuit(cycle)adalahp, g, s, p; p, Q. I, S.

Digraph Terhubung

Definisi 2.6
Menurut Astuti (2006) dalam buku ‘Logika dan
Algoritma’ menyatakan bahwa pada graph bergcagraph)
terdapat tiga pengertian keterhubungan, yaitu :
1. Terhubung lemah, jika terdapat suatu semi pathranta
setiap dua titik dari D.
2. Terhubung unilateral, jika antara setiap dua titiétan v
dari D, terdapat jalur dari u ke v atau dari v ke u
3.  Terhubung kuat, jika antara setiap dua titik u dafari
D, terdapat jalur dari u ke v dan dari v ke u.
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c
Gambar 2.7.Terhubung Lemah

a b
(] >

c
Gambar 2.8.Terhubung Unilateral

a b

c
Gambar 2.9. Terhubung Kuat
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2.6

2.7

Digraph Terbobot

Definisi 2.7

Digraph berbobot (weighted digraph)adalah  suatu
digraph yang setiap sisinya memiliki bobot / nilai &mdiri
di setiap sisi berarahy;, pada digraptd = (V,A) maka bobot
viv; dapat dinotasikan dengan= (v;,vj) (Rio, 2010).

b €
3 i! d
a (S
Gambar 2.10Digraph berboboD
w(a,b)=3 w(a,e)=3
w(b,c)=1 w(b,e)=1
w(c,d)= 2 w(c,a)= 2
w(c,e)=1 w(e,d)=1
Jaringan (network)
Definisi 2.8

Suatu jaringan(network) atau graf dapat didefinisikan
sebagai himpunan titik yang dapat dihubungkan dengam
sisi. Adapun jaringan yang dikatakan berarah apabiidapat
suatu sisi yang berada dalam satu arah. Jika isisjang
dapat menggabungkan lebih dari dua titik bersanmaaka
graf seperti ini dapat dikatak&ypergraph(Radev, 2008).

Minimum Cost Flow

Definisi 2.9

Minimum cost flowadalah suatu grab = (V,E) yang
merupakan jaringan terhubung dengan himpunan \itikan
himpunan sisi berarak yang masing-masing si¢i,j) € E
mempunyai biayacpst) ¢ dan kapasitas muatag > 0. Misal
n=|V| danm = |E| (Rosen, 2000).

11
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Masing-masing titik € V mempunyai nilai bobot yang

di notasikan dengaln(i), jika b(i) > 0, maka titiki adalah titik

pemberi (supply) jika b(i) < 0 maka titik i adalah titik

penerima(demand) Biaya (cost) merupakan bilangan bulat
non negatif yang menyatakan besarnya biaya untuk
memindahkan muatan atau bokfeteight) dari satu titik ke
titik yang lain. Kapasitas dari suatu sisi merupakamlah
maksimum muatan atau bob@teight) yang dapat dialirkan
melalui sisi-sisi.

Definisi 2.10
Suatu aliran feasibel adalah suatu fungsi= (v;)

didefinisikan pada sisi beraréij) € E memenuhi :

1. Batas kesetimbangan umum ¥ )er} Xij —
XiiGoer Xjii = b() untuk semuai € V. Batas
kesetimbangan umum titik adalah harus memenuhi
ketentuan bobot titik sama dengan jumlah seluruh
aliran feasibel yang keluar dari titikdikurangi dengan
jumlah seluruh aliran feasibel yang keluar daii fit

2. Batas kapasitas 0 < x; < u; untuk semua(,j) € E,
Y.ev b(i) = 0. Batas kapasitas setiap sisi adalah aliran
feasibel tidak negative dan tidak boleh melebihatan
sisi tersebut.

3.  Costdariflow x adalah},; j)eg ¢;j x;;. Cost minimum
yang diperoleh adalahost awal dikali dengan aliran
feasibel pada jaringan sisa (Rosen, 2000).

Definisi 2.11
Jaringan sis&G(x) dalam suatu alirarx didefinisikan

sebagai berikut :

Mengambil masing-masing sisi berar@lj) € E oleh dua sisi

berarah(i,j) dan(j,i). Sisi beraralfi,j)) mempunyarcost ¢ dan

kapasitas sisg, = u;— %; (Rosen, 2000).

Definisi 2.12
Cost dari lintasan P dalam G(x) adalah c(P) =

2.(i,j)ep Cij - costdari lintasarP adalah jumlah dari semgast

yang berada pada lintasan tersebut (Rosen, 2000).

Definisi 2.13
Suatu sikel negatif adalah suatu sikel terhubig

dalam G(x) dimanac(W) = ¥ hew ¢ij < O . Sikel negatif
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terjadi apabila semuaost yang terdapat pada sikel tersebut
bernilai negatif (Rosen, 2000).
Definisi 2.14

Kondisi optimal sikel negatif adalah suatu aliran
feasibelx disebut aliran memilikcost minimunjika jaringan
sisaG(x) tidak memuat sikel negatif (Rosen, 2000).

Algoritma Lintasan Terpendek Berulang (Successive
Shortest Path Algorithm)

Dalam mengatasi masalahinimum cost flowdapat
menggunakan algoritma lintasan terpendek berulang
(successive shortest path algorithrPada algoritma lintasan
terpendek berulang memakai istilah ketidakseimbanga
(imbalance) yang dinotasikan dengae(i), biaya tereduksi
dinotasikan dengauw;;, untuk pseudoflowdapat dinotasikan
dengarx, serta potensial titik dapat dinotasikan dengé.
Untuk e(i) dapat diperoleh dari :

{J:(i.j)eA} {j:(.0)€eA}
dan0 < x; < u; untuk semud(i,j) € A, serta terdapat istilah
himpunan titik pember{supply) yang dinotasikan dengéaa
dimanaE = {i € N : e(i) > 0} dan istilah himpunan titik
penerimademand)dinotasikan dengal® dimanaD = {i € N :
e(i) < 0}.
Untuk¢;; dapat diperoleh dari :

ci; = ¢y —m(@) + n(j) (2.2)
Sedangkan dalam algoritma lintasan terpendek beyut(i)
diperoleh darir = mw — d. Dimanad(i) merupakan panjang
lintasan terpendefshortest pathfari titik | ke titik i, dan titik
| merupakan titik dengaa(l) < 0.

Menurut Ahuja (1993) dari bukuNetwork Flow
Theory, Algorithms, and Aplications’dapat dituliskan
algoritma lintasan terpendek berularfiguccessive shortest
path algorithm)sebagai berikut :

algorithm successive shortest path;
begin
x:=0andr:=0;

13
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e(i) : = b(i) for all ie N;
initialize the sets E: ={i: e(i) >0}and D : § : e(i) < 0};
while E# @ do
begin
select a node & E and a noded D;
determine shortest path distances d(j) from node all
other nodes in G(x) with respect to the reducetsegs
let P denote a shortest path from node k to node |;
updater = — d,;
6: = min[e(k), —e(l), min{ry;: (i,)) € P}];
augment units of flow along the path P;
update x, G(x), E, D, and the reduced costs;
end;
end;

Gambar 2.11. Algoritma Lintasan Terpendek Berulang

Pada gambar 2.11. dapat dijelaskan bahwa langkah-
langkah algoritma lintasan terpendek berulgisgccessive
shortest path algorithmgebagai berikut :

1. Menentukan nilai awgbseudoflow x = @an nilai awal

(i) =0,Vi EN.

2. Menentukan nilai — e(i) dengan ketentuan

6(1) =b(l)— Z xl-]-+ Z in,ViEN
{J:(t.))eA} {j:(.0)e4}

karena nilai awapseudoflow x = Pmaka nilaie(i) =

b(i), Vi € N,dan menentukan biaya tereduksi awal

cij = ¢ij — (@) + ().

Menentukan himpunai dan himpunai.

Memilih titik k € E dan titikl € D.

Menentukand(i) bobot lintasan terpendefshortest

path) dari titik s ke semua titik dN berdasarkan biaya

tereduksi.

6. Menentukan lintasan terpendéghortest path) Pdari
titik k ke titik | berdasarkan biaya tereduksi.

7. Mengupdate (i) = n(i) — d(i) + d(l), yang sesuai
dengan langkah pada pogradiden |V4adan update

nilai c;;.

ok w
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11.

Menentukan nilai

6: = min[e(k), —e(l), min{r;; : (i, ) € P}].

Mengalirkand unit sepanjang lintasdh

Mengupdate, G(x), E, Ddancfj.

Mengulang langkah 4 sampai dengan 10 hingga
diperolehE + @.

15
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3.2

3.3

BAB I11
METODOLOGI

Waktu dan Tempat Pengumpulan Data.

Kegiatan pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal
14 s/d 18 Januari 2013, adapun lokasi yang pernilils
sebagai objek penelitian adalah KUD Lemahbang, ®wmb
rejo, Sukorejo, Pasuruan.

Sumber Data.

Data yang dikumpulkan didapat dari pemilik dan
pengelola pupuk di KUD Sumber rejo. Data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini yaitu menyangkuhtémg
biaya transportasi, biaya kuli, jalur pendistrilausidan jumlah
pupuk yang di distribusikan.

M etode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang di perlukan dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan dua tededgagai
berikut :

1. Pendlitian langsung ke lapangan atau KUD

Metode ini bertujuan agar mendapat data-data
pendukung penelitian yang langsung diperoleh dari
KUD. Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan
maka peneliti menggunakan cara-cara sebagai berikut

1. Wawancara

Merupakan suatu metode pengumpulan
data dengan melakukan komunikasi menyangkut
hal-hal yang berhubungan dengan objek
penelitian secara tatap muka dengan pegawai
KUD. Data ini merupakan data primer.

2. Dokumentasi

Merupakan suatu metode pengumpulan
data dengan melihat dan menggunakan data-data
berupa arsip-arsip atau catatan-catatan yang

17
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berhubungan dengan objek penelitian yang
terdapat di KUD. Data ini merupakan data
sekunder berupa data distribusi KUD dalam
jangka waktu tertentu.

2. Studi liter atur

Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk
memecahkan permasalahan yang ada dengan
menggunakan teori-teori yang telah didapatkan di
bangku kuliyah.

| dentifikas Variabel

Variabel-variabel yang tercantum pada penghitungan
minimum cost flovadalah sebagai berikut:

1. Tempat, dalam hal ini digambarkan sebagai titikoden
indeksi =1,2,3,...

2. Arus produksi produk dinotasikan dengasp;), dalam
hal ini digambarkan sebagai sisi berarah yang beras
dari titik pemberi(supply) ke titik penerima(demand)
produk, dimana indeks titik asal arus dgnndeks titik
tujuan arus.

3. Biaya angkutan dinotasikan dengde;), dengani
indeks asal arus darndeks tujuan arus.

4. Kapasitas;; = 0.

5. Kemampuan masing-masing titik dan kapasitas
maksimal pengangkutan uji, dengan ketentar<
xij < ul-j danb(l) = inj —Zle‘

Diagram Alir

Diagram alir atadlowchart merupakan sebuah diagram
dengan simbol-simbol grafis yang menyatakan aliran
algoritma atau proses yang menampilkan langkahkking
yang di simbolkan dalam bentuk kotak, beserta anya
dengan menghubungkan masing-masinng langkah tersebu
menggunakan tanda panah. Diagram alir berfungsigselalat
bantu komunikasi dan dokumentasi bagi penulis maupu
pembaca untuk mempermudah memahami algoritma dimtas
terpendek berulang yang disajikan sebagai berikut ;



mulai

A
Input titik,
bobot supply,
biaya, kapasitas

x=0,7=0

A 4

ei)=b@)- > x+ Y x
{i(i,i)oA} {ii.i)oa}

Cir =G — (i) + 71(j)

N =U; =X

+

A 4
E={iON:e(i)>0}
D ={iON:e(i)<0}

selesai

Tidak
pilih KOE dan | OD

menentukan s

menentukan d(i) dari titik s
menentukan lintasan P dari titik &
ke titik /

A
(1) pary = 71(1) ama — d (i) +d(1)
& = min{e(k),~e(1), min{r, : G, j) 0 P}}

Mengalirkan ¢ unit ke lintasan P

Gambar 3.1FlowchartAlgoritma Lintasan Terpendek Berulang
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41 AnalisaData

KUD merupakan suatu organisasi ekonomi yang
berwatak sosial yang diselenggarakan oleh dan untuk
masyarakat itu sendiri guna meningkatkan penghasikan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyakcedaat
umumnya. Produk yang dihasilkan diantaranya adalpik.

KUD Lemahbang, Sumber Rejo, Sukorejo, Pasuruan
adalah salah satu KUD yang mendapat permintaankpagu
beberapa kecamatan diantaranya Kecamatan Sukcregana
tujuan kios : Unit Saprodi, UD. Sumber Tani, K. SienSari,
Toko Moro Seneng, UD. Mira Tani, UD. Khusnul, dab.U
Fikri. Kecamatan Prigen dengan tujuan kios : Tokd Rehe,
UD. Sukron Jaya, Kios ABA, UD. Hikmah Tani, dan Tk
Jaya. Kecamatan Pohjentrek dengan tujuan kios m&aun
Mojosem, Toko Usaha Tani, Kios Tani Sembada, dan UD
Maju Jaya. Berikut ini data pengiriman pupuk yanmsagkan
dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Daftar Permintaan Pupuk KUD Lemahbang

Titik Total Total
Distribusi . Kios Permintaarn pengiriman
Kios
(sak) (sak)
1 Karmawun 125
I . 16
2 Saprodi 40 °
3 Mira Tani 180
! 2 Saprodi 35 320
4 Sukron Jaya 75
5 Kios ABA 30
6 Maju Jaya 160
Il 3 Mira Tani 45 245
7 Morse 40

21
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Arus distribusi pupuk di KUD Lemahbang pada ditsbu
| yaitu dari KUD Lemahbang menuju kios : Karmawun
Mojosem dan Unit Saprodi. Distribusi Il yaitu kio®)D.Mira
Tani, Unit Saprodi, UD. Sukron Jaya, dan kios ABA.
Distribusi 11l yaitu kios : UD. Maju Jaya, UD. Mir&dani, dan
Toko Moro Seneng. Pengiriman menggunakan kendaraan
Truk dengan kapasitas maksimal 250 sak untuk satu k
pengiriman. Sedangkan biaya distribusi meliputiyhipekerja
(kuli) sebesar Rp. 375/sak dan biaya transportapi R
2.000/sak.

Untuk biaya pengiriman setiap kios dapat dilihatgn
rumus sebagai berikut :

biaya pengiriman _ biaya kuli + transportasi

permintaan (kios) total pengiriman

biaya pengiriman x total pengiriman = (biaya kuli +
transportasi) x permintaan (kios)

(biaya kuli + transportasi) x permintaan(kios)

biaya pengiriman =
ya peng total pengiriman

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat ditentukan bahwa biaya
pengiriman pupuk dari KUD Lemahbang menuju kiosaged
berikut:

Distribusi |
Dari KUD Lemahbang menuju Karmawun :
Rp. (375 + 2000) x 125 sak

165 sak
_ Rp.296.875 TR
~ 165sak p- 2

Dari Karmawun menuju Saprodi :
Rp. (375 + 2000) x 40 sak

165 sak
= Rp.576

biaya pengiriman =

biaya pengiriman =
_ Rp.90.000
165 sak

Distribusi Il
Dari KUD Lemahbang menuju Mira Tani :



Rp. (375 + 2000) x 180 sak

320 sak
_Rp427.500 " UL
~ " 320sak P>

Dari Mira Tani menuju Saprodi :
Rp. (375 + 2000) x 35 sak

320 sak

biaya pengiriman =

biaya pengiriman =

_ " "320sak
Dari Saprodi menuju Sukron Jaya :

Rp. (375 + 2000) x 75 sak

320 sak
_Rpa78125 "
~ " 320sak P

Dari Sukron Jaya menuju kios ABA :
Rp. (375 + 2000) x 30 sak

320 sak
= Rp.223

biaya pengiriman =

biaya pengiriman =
_ Rp.71.250
 320sak

Distribusi 1l
Dari KUD Lemahbang menuju Maju Jaya :
Rp. (375 + 2000) x 160 sak

245 sak
d Rp. 380.000 S
~ 245sak p- -

Dari Maju Jaya menuju Mira Tani :
Rp. (375 + 2000) x 45 sak

245 sak
_ Rp.106.875 8 B%
~ 245sak P

Dari Mira Tani menuju Morse :
Rp. (375 + 2000) x 40 sak

245 sak
= Rp. 388

biaya pengiriman =

biaya pengiriman =

biaya pengiriman =
_ Rp.95.000
~ 245sak

23
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Penerapan Algoritma Lintasan Terpendek Berulang
(Successive Shortest Path Algorithm) dalam Masalah
Minimum Cost Flow.

Menentukan jaringan awal distribusi pupuk sebagagkah
awal untuk menyelesaikan permasalahan pendistaibudi

KUD Lemahbang dalam meminimumkan arus biaya seperti

gambar 4.1 dibawah ini :

-125 75

20 (2] (4] (2)

-75 -30

-160 -40

Gambar 4.1. Jaringan Awal Distribusi Pupuk

Keterangan :

. Titik 0 mewakili KUD

. Titik 1 mewakili Karmawun

. Titik 2 mewakili Saprodi

. Titik 3 mewakili Mira Tani

. Titik 4 mewakili Sukron Jaya

. Titik 5 mewakili kios ABA

. Titik 6 mewakili Maju Jaya

. Titik 7 mewakili Morse

Dengan titik pada jaringan menyatakan kios, sidagaringan
menyatakan jalan yang menghubungkan antar kias, lsebot
sisi yang menyatakan besarnya biaya distribusir &nba dan
kapasitas maksimum angkutan.

Penyelesaian :



Menentukan nilai awat;; = 0,V(i,j) € A (aliran supply pada
setiap sisi, karena belum melakukan pengiriman lguppka
nilai awalx;; = 0) sehingga didapat :

x01:0 x12=0 x37:O
Xo3 =0 X24 =0 X45 =0
x06=0 X32=0 x63=0

Selanjutnya menentukan potensial titik(i) = 0,Vi € N
(untuk membantu dalam menentukan biaya teredulfs) di
setiap sisi), karena diketahui nilai awa= 0 maka :

m(0) =0, m(2) =0, m(4) =0, m(6) =0
(1) =0, m(3) =0, n(5) =0, w(7)=0
Kemudian menentukan nilaé(i) (imbalance node)yang

berfungsi untuk menentukan nilai titik pemberi generima
sebelum melakukan pendistribusian dengan rumus:

e(l) =b(l)+ Z xij— z xij,ViEN
{j:(.)eAa} {J:(1.)eA}
karena nilai awalx = 0 maka e(i) = b(i),Vi € N, dimana
b(i) merupakan nilai bobot setiap titik sehingga :

e(0) = 730 sak e(4) = =75 sak
e(1) = —125 sak e(5) = —30 sak
e(2) = —75 sak e(6) = —160 sak
e(3) = —225 sak e(7) = —40 sak

Menentukan biaya tereduksi setiap sisi untuk mermoban
menentukan lintasan terpendek dalam pengiriman eiaps
titik dengan ketentuafe;; = c;; — (i) + =(j)) :

¢t = cgp — m(0) + m(1) = Rp.1.799 — 04+ 0 = Rp. 1.799

¢z = co3 — m(0) + m(3) =Rp.1.336 — 0+ 0 = Rp. 1.336

cde = coe — m(0) + m(6) = Rp.1.551 — 0 + 0 = Rp. 1.551

cth =cyp —m(1) + w(2) = Rp.576 — 0+ 0 = Rp.576

Py = Cpy —m(2) + m(4) = Rp.557 — 0+ 0 = Rp. 557

c3y = €35 —m(3) + m(2) = Rp.260 — 0+ 0 = Rp. 260
c37 = c37 —m(3) + m(7) = Rp.388 — 0+ 0 = Rp. 388
Crs = 45 — m(4) + w(5) = Rp.223 — 0+ 0 = Rp. 223

¢l = cg3 —m(6) + m(3) = Rp.436 — 0+ 0 = Rp.436

25
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Untuk melakukan proses pengiriman selain dibutuhkaya
tereduksi setiap sisi, maka diperlukan pula mene@mtu
kapasitas sisa disetiap sisi pengirimgn= u;; — x;;, dimana

u;; merupakan maksimum kapasitas angkutan (truk) dalam
pengiriman, sehingga diperoleh :

To1 = Ugy — Xg1 = 250 — 0 = 250 sak

To3 = Ugz — Xg3 = 250 — 0 = 250 sak

Toe = Uge — Xog = 250 — 0 = 250 sak

T2 = Ugp — X1 = 250 — 0 = 250 sak
Th4 = Ups — Xp4 = 250 — 0 = 250 sak
T35 = U3y — X35 = 250 — 0 = 250 sak
T37 = U3y — X37 = 250 — 0 = 250 sak
Tys = Uys — X45 = 250 — 0 = 250 sak
Te3 = Ugz — Xg3 = 250 — 0 = 250 sak

Selanjutnya menentukan himpunan E yaitu himpungk ti
pemberi (KUD Lemahbang), dimaree N:e(i) > 0, karena
KUD Lemahbang merupakan titik 0 mak#0) = 730 > 0
sehinggeE = {0}.

Selain menentukan himpunan E sebagai titik pemiveda
perlu juga menentukan himpunan D yaitu himpunaik tit
penerima (kios), dimanae N:e(i) < 0), karena setiap kios
merupakan titik 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 makél) =
—125,e(2) = —75,e(3) = —225,e(4) = —75,e(5) = —30,

e(6) = —160,e(7) = —40 < 0 sehinggaD = {1,2,3,4,5,6,7},
berdasarkan nilaic;; yang telah diketahui maka dapat
ditentukan alur distribusi pupuk untuk setiap kidsnulai
dengan nilaic;; yang terkecil berdasarkan langkah pada
program GidenV4aadalahD = {3,6,2,7,1, 4,5}.

Berikut ini merupakan jaringan sisa dari permasaiedval :
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Gambar 4.2. Jaringan Sisa Permasalahan Awal

Untuk menyelesaikaminimum cost flowberdasarkan gambar
4.2 maka langkah selanjutnya yaitu menentukan (kiks)
penerima yang akan mendapatkan pengiriman pupuk dar
KUD Lemahbang padHerasi | sampai permintaan setiap titik
(kios) terpenuhi.

Iterasi | :

Pilih k = 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang),
[ = 3 dimana 3 adalah titik (kios) penerima , das 0 (titik
sumber)

Selanjutnya menentukan bobot lintasan terpendektitiéar s
ke semua titikN berdasarkan biaya tereduksi

d(0) = Rp.0 d(4) = Rp.2.153

d(1) = Rp.1.799 d(5) = Rp.2.376

d(2) = Rp.1.596 d(6) = Rp.1.551

d(3) = Rp.1.336 d(7) = Rp.1.724

Menentukan lintasan terpendek dari titik O ke t&ik
P=0-3

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masingik tit
m(i),Vi e N guna membantu dalam memperbarui biaya
tereduksi dengan rumus :
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T(Dparu = T iame — A +d(D)
T(0)paru = 7(0)1ama — d(0) +d(3) =0 — 0+ 1336

= 1336

T[(l)baru = T[(]-)lama pr d(l) + d(3) =0-1799 +1336
= —463

”(Z)baru = n(z)lama - d(Z) + d(?’) =0-—1596 + 1336
= —260

T(3)paru = n(3)lama —d(3)+d(3) =0-1336 + 1336
=0

n(‘l')baru - 7":(Ll')lama - d(4’) + d(?’) =0-—2153 + 1336
= —817

T[(S)baru = N(S)lama —d(5)+d(3) =0-2376+ 1336
= —1040

n(6)baru = n(6)lama - d(6) + d(?’) = 0—1551+ 1336
= —215

n(7)baru = n(7)lama v d(7) + d(3) =0-1724 + 1336
= —388

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pidiasi | dengan
cij = ¢j — (@) + ()

¢ = cop — m(0) + m(1) = 1799 — 1336 — 463 = Rp.0

¢ = co3 — m(0) + m(3) = 1336 — 1336 + 0 = Rp.0

cfs = cog — m(0) + m(6) = 1551 — 1336 — 215 = Rp.0
ch = ¢, — (1) + n(2) =576 + 463 — 260 = Rp.799
¢t = c3; —m(3) + m(2) =260 - 0 — 260 = Rp.0

¢, = c37; —m(3) + n(7) =388 —-0—388 =Rp.0

Che = C45 — m(4) + n(5) = 223 4817 — 1040 = Rp.0

cls = ce3 —m(6) + m(3) =436 + 215+ 0 = Rp. 651

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengirimamuje
kios dengan nilai :

6 = min{e(k), —e(l), min{rij, (i,)) € P}}

6 = min{e(0), —e(3), min{r0,3, (0,3) € P}}

6 = min{e(0), —e(3),ry3}

§ = min{730, —(—225), 250} = 225 sak

Mengalirkand = 225 sak sepanjang lintaséh= 0 — 3
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Gambar 4.3. Jaringan Sisa Dengas 225 sak

Berdasarkan Gambar 4.3 di dapat rute pengirimamnikpdgari
KUD Lemahbang menuju kios Mira Tani padeerasi |
dengand = 225 sak. Karena permintaan pada kios Mira Tani
sudah terpenuhi maka nilai bobot titik 3 adalaiK@mudian
menentukan himpunan E (himpunan titik pemberi, wait
i € N:e(i) > 0), karenae(0) = 505 > 0 makaE = {0} dan
menentukan himpunan D (himpunan titik penerima,tuyai
i € N:e(i) <0), karenae(1) =—125,e(2) = —75,e(4) =
—75,e(5) = —30,e(6) = —160,e(7) = —40 < 0 maka

D ={6,2,7,1,4,5}. Hal ini berfungsi untuk menentukan kios
selanjutnya yang akan menerima pengiriman pupukkdad
Lemahbang paddterasi Il sampai permintaan setiap titik
(kios) terpenuhi

Iterasi |l

Pilih k = 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang),
[ = 6 dimana 6 adalah titik (kios) penerima pétgaasi Il, dan
s = 0 (sumber)
Menentukan bobot lintasan terpendek dari 8tke semua titik
N berdasarkan biaya tereduksi

d(0) = Rp.0 d(4) = Rp.0

d(1) = Rp.0 d(5) =Rp.0

29



d(2) = Rp.0 d(6) = Rp.0

d(3) =Rp.0 d(7) =Rp.0
Menentukan lintasan terpendek dari titik O ke @ik
P=0-6

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masingik tit
n(i),Vi € N guna membantu dalam memperbarui biaya
tereduksi dengan rumus :

T(Dparu = T(Diama =A@ + d(D)
T(0)paru = T(0)1gmae — d(0) +d(6) =1336 -0+ 0

= 1336

T(Dparu = T(Di1gmq —d(1) +d(6) = —463 -0+ 0
= —463

T(2)paru = T(2)igma — d(Z) +d(6)=—-260—0+0
= —260

T(3)pary = T3 ama — d(3)+d6)=0—-0+0=0

(D) paru = T(4)iamai d(4) + d(6) =-817—-0+4+0
= —817

T(5)paru = ®(5)1ama — d(5)+d(6) =-1040—-0+0
= —1040

T(6)paru = ™(6)iama — d(6) + d(6) = —215—-0+0
= —215

(7N paru = T(7igma — A(7) + d(6) = —388 -0+ 0
= —388

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pleiasi Il dengan
cg = ¢jj — () + n())
¢t = co1 —m(0) + (1) = 1799 — 1336 — 463 = Rp.0

cis = co3 —m(0) + m(3) = 1336 — 1336+ 0 = Rp.0
Cie = Coe — m(0) + m(6) = 1551 — 1336 — 215 = Rp.0
b =cip —m(1) + w(2) =576 + 463 — 260 = Rp. 799
¢, =c3, —m(3)+m(2) =260—0—260 =Rp.0

¥ =c3;—m(3)+mn(7) =388—-0—388 =Rp.0

Chs = C45 —m(4) + m(5) = 223 + 817 — 1040 = Rp.0



Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengirimamuje
kios dengan nilai :

6 = min{e(k), —e(l), min{rij, (i,j) € P}}

& = min{e(0), —e(6), min{ryg, (0,6) € P}}

6 = min{e(0), —e(6), 16}

é = min{505, —(—160), 250} = 160 sak

Mengalirkand = 160 sak sepanjang lintaséh=0 — 6

125 -75

75 -30

(052°0)

Gambar 4.4. Jaringan Sisa Dengas 160 sak

Pada Gambar 4.4 terjadi pengiriman pupuk dari KUD
Lemahbang menuju kios Maju Jaya pdtkrasi || dengan
kapasitas angkutan (truk) sebesér= 160 sak. Karena
permintaan pupuk pada kios Maju Jaya telah tergemalka
kapasitas titik 6 adalah 0. Selanjutnya menentukenpunan
E (himpunan titik pemberi, yaitu € N:e(i) > 0), karena
e(0) = 345 > 0 makaE = {0} dan menentukan himpunan D
(himpunan titik penerima, yaitu € N:e(i) < 0), karena
e(1) = —125,e(2) = —=75,e(4) = =75,e(5) = —30,e(7) =
—40 <0 maka D ={2,7,1,4,5}. Hal ini berfungsi untuk
menentukan kios berikutnya yang akan menerima peran
pupuk dari KUD Lemahbang paddterasi Ill sampai
permintaan setiap titik (kios) terpenuhi
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Iterasi

Pilih k = 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang),
[ = 2 dimana 2 adalah titik (kios) penerima pdtiasi .,
dans = 0 (sumber)

Menentukan bobot lintasan terpendek dari 8tke semua titik
N berdasarkan biaya tereduksi

d(0) = Rp.0 d(4) = Rp.0
d(1) = Rp.0 d(5) = Rp.0
d(2) =Rp.0 d(6) = Rp.0
d(3) =Rp.0 d(7) = Rp.0
Menentukan lintasan terpendek dari titik O ke t&ik
P=0-3-2

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masingik tit
n(i),Vi € N guna membantu dalam memperbarui biaya
tereduksi dengan rumus :

T(Dparu = T(Diama — d(@) +d(1)
T(0)paru = 7(0)1ama — d(0) +d(2) = 1336 -0 +0

= 1336

T(Dpary = T(1)1ame —d(1) +d(2) = =463 -0+ 0
= —463

n(z)baru = n(z)lama — d(Z) + d(Z) =—-260—04+0
= —260

T(3)paru = T(3)iama — d(?’) + d(Z) =0-04+0=0

n(‘l')baru = n(4)lama n d(4) + d(Z) =-817—-04+0
= —817

T(5)paru = T(5)1ama —d(5) +d(2) = -1040-0+0
= —1040

T(6)paru = T(6)1ama — d(6)+d(2)=-215-0+0
= —215

T(Nparu = T(7iama —d(7) +d(2) = —388 -0+ 0
= —388

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi plielaasi Il
dengany; = ¢;; — () + 7(j)
cF = cop —m(0) + m(1) = 1799 — 1336 — 463 = Rp.0
¢ = co3 —m(0) + m(3) = 1336 — 1336 + 0 = Rp.0



cde = cog — m(0) + m(6) = 1551 — 1336 — 215 = Rp. 0
clh = ¢, — (1) + m(2) = 576 + 463 — 260 = Rp. 799
cly = ¢y —m(2) + m(4) = 557 + 260 — 817 = Rp.0

Cérz = C3p3 — 7T(3) + T[(Z) =260—0-—260 = RpO
¢}, =c37 —m(3) + (7)) =388—-0—388 =Rp.0
Chs = 45 — m(4) + w(5) = 2234+ 817 — 1040 = Rp.0

cls = ce3 —m(6) + m(3) =436+ 215+ 0 = Rp. 651

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengirimamuje
kios dengan nilai :

6 = min{e(k), —e(l), min{rij, (i,j) € P}}

6 = min{e(0), —e(2), min{ry,, (0,2) € P}}

6 = min{e(0), —e(2),ry3,T32}

8 = min{345, —(—75), 25,250} = 25 sak

Mengalirkand = 25 sak sepanjang lintaséh=0—-3 — 2

-125 -50
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Gambar 4.5. Jaringan Sisa Dengas 25 sak

Pada Gambar 4.5 terjadi pengiriman pupuk dari KUD
Lemahbang menuju kios Saprodi melalui kios MiraiTzada
Iterasi Il dengan kapasitas angkutan (truk) sebésar25
sak. Karena permintaan pupuk pada kios Saprodinbelu
terpenuhi semua maka kios Saprodi membutuhkan riesagi
pupuk lagi sampai permintaan terpenuhi. Sehinggarhlikan
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untuk menentukan himpunan E (himpunan titik pembeitu

i € N:e(i) > 0), karenae(0) =320 > 0 makaE = {0} dan
menentukan himpunan D (himpunan titik penerima,tuyai
i € N:e(i) < 0), karenae(1l) =—125,e(2) = —50,e(4) =
—75,e(5) = —=30,e(7) = —-40< 0 maka D ={2,7,1,4,5}.
Hal ini berfungsi untuk menentukan kios selanjutryzng
akan menerima pengiriman pupuk dari KUD Lemahbaattpp
Iterasi IV sampai permintaan setiap titik (kios) terpenuhi.

lterasi IV

Pilih k = 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang),
[ = 2 dimana 2 adalah titik (kios) penerima pdtiasi 1V,
dans = 0 (sumber)

Menentukan bobot lintasan terpendek dari Btke semua titik
N berdasarkan biaya tereduksi

d(0) = Rp.0 d(4) = Rp.0
d(1) =Rp.0 d(5) = Rp.0
d(2) = Rp.0 d(6) = Rp.0
d(3) = Rp.0 d(7) = Rp.0

Menentukan lintasan terpendek dari titik O ke t#ik
P=0—6—3—2

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masingik tit
n(i),Vi € N guna membantu dalam memperbarui biaya
tereduksi dengan rumus :

T(Dparu = T(Diame — A +d(D)
T(0)pary = m(0)1ama — d(0) +d(2) = 1336 —0+0

= 1336

n(l)baru = n(l)lama T d(l) + d(Z) =—-463—-04+0
= —463

T(2)paru = T(2)1gma —d(2) +d(2) = —260—-0+0
= —260

T(3)paru = T3 iama — d(?’) + d(Z) =0—-04+0=0

n(4)baru = n(4)lama - d(4’) + d(Z) =-817—-0+0
= —817

T[(S)baru = N(S)lama - d(S) + d(Z) =—-1040—-04+0
= —1040



T(6)paru = T(6)1gme — d(6) +d(2) = -215—-0+0
= —-215

T(Dbaru = T(7T g d(7) + d(Z) =-388—-0+0
= —388

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pkeieasi IV dengan
ci; = ¢j — (@) + ()

¢ty =co1 —m(0) + (1) = 1799 — 1336 — 463 = Rp.0

¢z = coz3 — m(0) + m(3) = 1336 — 1336 + 0 = Rp.0

€ = Coe — m(0) + m(6) = 1551 — 1336 — 215 = Rp.0

ch =c1p —m(1) + w(2) =576 + 463 — 260 = Rp. 799

Py = 4 —m(2) + m(4) = 557 + 260 — 817 = Rp.0

¢}, =c3, —m(3) +m(2) =260 —-0—260 =Rp.0

¢}, =c3;—m(3)+n(7) =388—-0—-388=Rp.0

Chs = C45 — m(4) + m(5) = 223 + 817 — 1040 = Rp. 0

¢l = cg3 —m(6) + m(3) = 436+ 215+ 0 = Rp. 651

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengirimamuje
kios dengan nilai :

& = min{e(0), —e(2), min{ry,, (0,2) € P}}

6 = min{e(0), —e(2), re, T3, 32}

8 = min{320, —(—50), 90,250,225} = 50 sak

Mengalirkané = 50 sak sepanjang lintaséh=0-6 -3 -2

-125 0

ﬁi(ﬁ)()ﬁﬁ))‘@
9’ Q

Gambar 4.6. Jaringan Sisa Dengas 50 sak
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Pada Gambar 4.6 terjadi pengiriman pupuk dari KUD
Lemahbang menuju kios Saprodi melalui kios MajuaJdgn
Mira Tani padalterasi IV dengan kapasitas angkutan (truk)
sebesard = 50 sak. Karena permintaan pupuk pada kios
Saprodi telah terpenuhi maka kapasitas titik 2 adaD.
Selanjutnya menentukan himpunan E (himpunan téikiperi,
yaitui € N:e(i) > 0), karenae(0) = 270 > 0 makak = {0}
dan menentukan himpunan D (himpunan titik peneriyaétu

i €N:e(i) <0), karena e(1) = —125,e(4) = -75,e(5) =
—30,e(7) = —15 < 0 makaD = {7, 1,4, 5}. Hal ini berfungsi
untuk menentukan kios berikutnya yang akan menerima
pengiriman pupuk dari KUD Lemahbang pattarasi V
sampai permintaan setiap titik (kios) terpenuhi

lterasi V

Pilih k = 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang),
[ = 7 dimana 7 adalah titik (kios) penerima pdigaasi V, dan
s = 0 (sumber)

Menentukan bobot lintasan terpendek dari 8tke semua titik
N berdasarkan biaya tereduksi

d(0) = Rp.0 d(4) = Rp.0
d(1) = Rp.0 d(5) = Rp.0
d(2) = Rp.0 d(6) = Rp.0
d(3) =Rp.0 d(7) = Rp.0

Menentukan lintasan terpendek dari titik O ke fitik
P=0—-6—-3-7

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masingik tit
m(i),Vi e N guna membantu dalam memperbarui biaya
tereduksi dengan rumus :

T(D)paru = T([Diama — d@) + d(D)
T(0)paru = T(0)1gma — d(0) +d(7) =1336 -0+ 0

= 1336

T(Dparu = T(Digme —d(1) +d(7) = —463 -0+ 0
= —463

ﬂ(z)baru = n(z)lama - d(Z) + d(7) =-260—0+4+0
= —-260

T(3)paru = T(3iama —d(B3) +d(7)=0—-0+0=0



T(H)paru = T(4)1ama — d(4)+d(7)=-817—-0+0
= —-817

T(5)paru = T(5)iama — d(S) + d(7) =-1040—-0+4+0
= —1040

77(6)l)aru = 77(6)lama - d(6) + d(7) =-215-0+0
= —215

7-[('7)baru = 7T(7)lama —d(7)+d(7) =-388—0+0
= —388

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pkeieasi Vdengan
ci; = ¢j — (@) + ()

¢t = cor —m(0) + (1) = 1799 — 1336 — 463 = Rp.0
¢z = cg3 —m(0) + m(3) = 1336 — 1336+ 0 = Rp.0
cde = Cog — m(0) + m(6) = 1551 — 1336 — 215 = Rp.0
¢ =cp — (1) + w(2) =576 + 463 — 260 = Rp. 799
€3y =3 —m(3) + m(2) = 260 — 0 — 260 = Rp.0

¢, = c3; —m(3) + m(7) =388 —-0—388=Rp.0

e = c45 — m(4) + m(5) = 223 + 817 — 1040 = Rp. 0

Ce3 = Cez3 — m(6) + m(3) =436 + 215 + 0 = Rp. 651

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengirimamuje
kios dengan nilai :

6 = min{e(k), —e(l), min{rij, (i,)) € P}}

6 = min{e(0), —e(7), minf{ry-, (0,7) € P}}

& = minf{e(0), —e(7), o6, '3, 37}

6 = min{270, —(—40), 40,200,250} = 40 sak

Mengalirkané = 40 sak sepanjang lintaséh=0-6-3 -7
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Gambar 4.7. Jaringan Sisa Dengas 40 sak

Pada Gambar 4.7 terjadi pengiriman pupuk dari KUD
Lemahbang menuju kios Morse melalui kios Maju Jdga
Mira Tani padalterasi V dengan kapasitas angkutan (truk)
sebesard = 40 sak. Karena permintaan pupuk pada kios
Morse telah terpenuhi maka kapasitas titik 7 ad@laBeperti
langkah pada iterasi sebelumnya maka selanjutnya
menentukan himpunan E (himpunan titik pemberi, wait
i € N:e(i) > 0), karenae(0) = 230 > 0 makaE = {0} dan
menentukan himpunan D (himpunan titik penerima,tuyai
i € N:e(i) <0), karena e(1) = —125,e(4) = =75,e(5) =
—30<0 maka D ={1,4,5}. Hal ini berfungsi untuk
menentukan kios berikutnya yang akan menerima peran
pupuk dari KUD Lemahbang paddterasi VI sampai
permintaan setiap titik (kios) terpenuhi

Iterasi VI

Pilih k = 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang),
[ =1 dimana 1 adalah titik (kios) penerima pdtirasi VI,
dans = 0 (sumber)

Menentukan bobot lintasan terpendek dari 8tke semua titik
N berdasarkan biaya tereduksi
d(0) = Rp.0 d(4) = Rp.0



d(1) =Rp.0 d(5) = Rp.0

d(2) = Rp.0 d(6) = Rp.0
d(3) =Rp.0 d(7) =Rp.0
Menentukan lintasan terpendek dari titik O ke titik
P=0-1

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masingik tit
n(i),Vi € N guna membantu dalam memperbarui biaya
tereduksi dengan rumus :

T(Dparu = T(Diame — d(@) +d (1)
T(0)paru = T(0)1gma — d(0) +d(1) =1336 -0+ 0

= 1336

T(Dparu = T(D)1gma —d(1) +d(1) = =463 -0+0
= —463

T(2)paru = T(2)1gma — d(2) +d(1) = =260 -0+ 0
= —260

T(3)paru = T(3)iama — d(3) +d(1)=0—-0+0=0

T[(4)baru = ”(4)lama - d(4) + d(l) =—-817—-0+0
= —817

T(5)paru = T(5)1ama —d(5) +d(1) = —=1040-0+0
= —1040

T[(6)baru T ”(6)lama - d(6) + d(l) =-215-0+0
= =215

(7 paru = T(7)iama —d(7) +d(1) = =388 -0+ 0
= —388

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pleieasi VIdengan

cj = ¢ — (@) + n(j)
¢t = cor — m(0) + m(1) = 1799 — 1336 — 463 = Rp.0

¢z = cg3 — m(0) + m(3) = 1336 — 1336+ 0 = Rp.0
Coe = Coe — m(0) + m(6) = 1551 — 1336 — 215 = Rp.0
ch =cp —m(1l) + mw(2) =576 + 463 — 260 = Rp. 799
¢}y =c3, —m(3) + m(2) =260 —0— 260 = Rp.0

¢}, =c3; —m(3) + (7)) =388—-0—388 =Rp.0

Chs = 45 — m(4) + m(5) = 2234+ 817 — 1040 = Rp.0
¢l = ce3 —m(6) + m(3) =436+ 215+ 0 = Rp. 651
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Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengirimamuye
kios dengan nilai :

6 = min{e(k), —e(l), min{rij, (i,)) € P}}

& = min{e(0), —e(1), min{ry4, (0,1) € P}}

6 = min{e(0),—e(1),ry1}

6§ = min{230,—(—125)} = 125 sak

Mengalirkand = 125 sak sepanjang lintaséh=0 — 1

0

&(0:250)—»@
=75 -30

Gambar 4.8. Jaringan Sisa Dendas 125 sak

Pada Gambar 4.8 terjadi pengiriman pupuk dari KUD
Lemahbang menuju kios Karmawun pdtierasi VI dengan
kapasitas angkutan (truk) sebesér= 125 sak. Karena
permintaan pupuk pada kios Karmawun telah terpematka
kapasitas titik 1 adalah 0. Kemudian Menentukarnphinan E
(himpunan titik pemberi, yaitui € N:e(i) > 0), karena
e(0) = 105 > 0 makaE = {0} dan Menentukan himpunan D
(himpunan titik penerima, yaitu € N:e(i) < 0), karena
e(4) =-75e(5)=-30<0 maka D ={4,5}. Hal ini
berfungsi untuk menentukan kios berikutnya yangnaka
menerima pengiriman pupuk dari KUD Lemahbang pada
Iterasi VIl sampai permintaan setiap titik (kios) terpenuhi



Iterasi VII

Pilih k = 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang),
l = 4dimana 4 adalah titik (kios) penerima pdtixasi VII,
dans = 0 (sumber)

Menentukan bobot lintasan terpendek dari 8tke semua titik
N berdasarkan biaya tereduksi

d(0) = Rp.0 d(4) = Rp.0
d(1) = Rp.0 d(5) =Rp.0
d(2) =Rp.0 d(6) = Rp.0
d(3) =Rp.0 d(7) =Rp.0

Menentukan lintasan terpendek dari titik O ke ik
P=0-1-2-4

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masingik tit
n(i),Vi € N guna membantu dalam memperbarui biaya
tereduksi dengan rumus :

T(Dparu = T(Diama — A +d(D)
T(0)paru = T(0)1gma — d(0) + d(4) = 1336 -0+ 0

= 1336

T(Dparu = T(1)1gme —d(1) +d(4) = =463 -0+ 0
= —463

T[(Z)baru = T[(z)lama T d(Z) + d(4) =-260—0+0
= —260

T(3)paru = T(3)iama — d(3) +d(4)=0—-0+0=0

T[(4)baru = ﬂ(4)lama . d(4) + d(4) =—-817—-0+0
= —-817

T(5)paru = T(5)iama —d(5) +d(4) = -1040-0+0
= —1040

T[(6)baru = T[(6)lama — d(6) + d(4) =-215-0+0
= —215

T(7paru = T(7iama —d(7) +d(4) = —388 -0+ 0
= —388

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi plieasi VII

dengan; = ¢;; — (i) + 7(j)

¢t =cop —m(0) + (1) = 1799 — 1336 — 463 = Rp.0

¢l = co3 —m(0) + m(3) = 1336 — 1336 + 0 = Rp.0
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ch =c¢1, —m(1) +w(2) =576 + 463 — 260 = Rp.799
cth =c3, —m(3) + m(2) = 260 — 0 — 260 = Rp.0

c}; =c37; —m(3) + m(7) =388 —-0—388 =Rp.0

Che = 45 — m(4) + m(5) = 223 + 817 — 1040 = Rp. 0

cls = ce3 —m(6) + m(3) =436 + 215+ 0 = Rp. 651

Kemudian menentukan kapasitas distribusi pupuk yang
dibutuhkan dalam angkutan (truk) pada pengirimamuje
kios dengan nilai :

6 = min{e(k), —e(l), min{rij, (i,)) € P}}

& = min{e(0), —e(4), min{ry,, (0,4) € P}}

6 = min{e(0), —e(4),rg1, 12, T24}

8 = min{105, —(—75), 125, 250, 250} = 75 sak

Mengalirkand = 75 sak sepanjang lintaséh=0-1-2-4

(] 0

._'\‘)" / S

Gambar 4.9. Jaringan Sisa Dengas 75 sak

Pada Gambar 4.9 terjadi pengiriman pupuk dari KUD
Lemahbang menuju kios Sukron Jaya melalui kios ksvuom
dan kios Saprodi padderasi VII dengan kapasitas angkutan
(truk) sebesaé = 75 sak. Karena permintaan pupuk pada kios
Sukron Jaya telah terpenuhi maka kapasitas tit#ddlah O.
Selanjutnya menentukan himpunan E (himpunan téikiperi,



yaitu i € N: e(i) > 0), karenae(0) = 30 > 0 makaE = {0}

dan menentukan himpunan D (himpunan titik peneriyaiy

i € N:e(i) < 0), karenae(5) = —30 < 0 makaD = {5}. Hal

ini berfungsi untuk menentukan kios berikutnya yaaign
menerima pengiriman pupuk dari KUD Lemahbang pada
Iterasi VIII sampai permintaan setiap titik (kios) terpenuhi

Iterasi VIII

Pilih k = 0 dimana 0 adalah titik pemberi (KUD Lemahbang),
[ = 5dimana 5 adalah titik (kios) penerima pdtaasi VIII,
dans = 0 (sumber)

Menentukan bobot lintasan terpendek dari 8tke semua titik
N berdasarkan biaya tereduksi

d(0) =Rp.0 d(4) =Rp.0
d(1) =Rp.0 d(5) =Rp.0
d(2) = Rp.0 d(6) = Rp. 0
d(3) =Rp.0 d(7) =Rp.0

Menentukan lintasan terpendek dari titik O ke thik
P=0-1-2-4-5

Memperbarui nilai potensial untuk masing-masingik tit
m(i),Vi € N guna membantu dalam memperbarui biaya
tereduksi dengan rumus :

T(Dparu = T(Di1ama — @) +d(D
T(0)paru = T(0)jgma — d(0) +d(5) =1336 -0+ 0

= 1336

T(Dparu = T(Di1gma — d(1)+d(5)=-463—-0+0
= —463

T(2)paru = T(2)iame — d(2) +d(5) = —260—-0+0
= —260

T(3)paru = T(3igme —d(3)+d(5)=0—-0+0=0
T paru = T(4)igme —d(4) +d(5) = -817—-0+0

= —817

E(5)paru = F(O)iama — d(S) + d(S) =-1040—-0+4+0
= —1040

T(6)paru = 7T(6)lama —d(6)+d(5)=-215—-0+0
= —-215
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T(7)paru = T(7)iama — d(7) +d(5) = -388—-0+0
= —388

Memperbarui biaya tereduksi setiap sisi pleasi VI
dengany; = ¢;; = () + 7(j)

¢ = cpy — m(0) + (1) = 1799 — 1336 — 463 = Rp.0
% = cpz — m(0) + m(3) = 1336 — 1336 + 0 = Rp. 0
cfs = cog — m(0) + m(6) = 1551 — 1336 — 215 = Rp.0
¢y = ¢, — (1) + w(2) =576 + 463 — 260 = Rp. 799
¢}y = Cyy —m(2) + m(4) = 557 + 260 — 817 = Rp. 0
cgz = 032 —7m(3) +m(2) =260—0—260 =Rp.0

c37 = —m(3)+m(7) =388 —0—388 =Rp.0
c45 = —m(4) + m(5) = 223+ 817 — 1040 = Rp.0
ck = 063 —7m(6) + m(3) =436+ 215+ 0 = Rp.651

Menentukan nilad = min{e(k), —e(1), min{r;;, (i, ) € P}}

6 = min{e(0), —e(5), min{rys, (0,5) € P}}

6 = min{e(0), —e(5),To1, 12, T24,T45}

8 = min{30, —(=30), 50, 175,175,250} = 30 sak
Mengalirkané = 30 sak sepanjang lintas#h=0—-1 -2 — 4
- 5.

0 0
(799;145)
(0;105)

(sor: 0)4

(S1:0)

@:(0 220)

Gambar 4.10. Jaringan Sisa Dengan 30 sak



Pada Gambar 4.10 terjadi pengiriman pupuk dari KUD
Lemahbang menuju kios ABA melalui kios Karmawurmski
Saprodi, dan kios Sukron Jaya paflarasi VIII dengan
kapasitas angkutan (truk) sebesér= 30 sak. Karena
permintaan pupuk pada kios Sukron Jaya telah tahpenaka
kapasitas titik 5 adalah 0. Sehingga himpunan BEghnan
titik pemberi, yaitui € N: e(i) = 0), himpunan D (himpunan
titik penerima, yaitui € N:e(i) = 0), maka jaringan pada
iterasi VIII (8) sudah optimum dan iterasi seleskidi dapat
diperoleh jaringan arus distribusi pupuk dari KUBntahbang
menuju kios dengan solusi optimum sebagai berikut :

-125 -75

Q—(sm; 105 )—»@
o /

< 7
P %
&

(SOTLSS)

9"
/\Q
/\\

4
730 @:?(1336;251)) @71 223:30)—»@
-30

N
G
"N

AN\ 75
p S
Ly 3 D,
2 3 %)
\ ///\ N 2N
-160 -40

Gambar 4.11. Jaringan Sisa Dengan Solusi Optimum

Untuk menentukan biaygcost) minimum z yang harus
dikeluarkan oleh KUD Lemhbang, Sumber rejo, Sulmrej
Pasuruan adalah sebesar :

Z = Z cijxij
(L))EE
Z = Cgp1 - Xg1 t Co3z - Xo3 + Cpe - X06 + C12 - X12 + C24 . X34
+ C35 . X33 + C37. X37 + C45 . Xg5 + Co3 - Xg3
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z = Rp.1.799x230sak + Rp.1.336x250sak
+ Rp.1.551x250sak 4+ Rp.576x105sak

+ Rp.557x1
+ Rp.388x4
+ Rp.436x9
z = Rp.413.770 + Rp.334.0
+ Rp. 58.485

05sak + Rp.260x75sak

Osak + Rp.223x30sak

Osak

00 + Rp.387.750 + Rp. 60.480
+ Rp. 19.500 + Rp. 15.520

+ Rp. 6.690 + Rp.39.240

z = Rp. 1.335.435

Sehingga diperoleh biaya minimum sebesar Rp.1.334.4
dengan rute distribusi pupuk dari KUD Lemahbang umen

kios adalah :
Rute | :

dari KUD Lemahbang — Karmawun — Saprodi —

Sukron Jaya - kios ABA dengan pengiriman sebanyiks2k.
Rute Il : dari KUD Lemahbang — Mira Tani — Sapredi
Sukron Jaya - kios ABA dengan pengiriman seban{aksak.
Rute Il : dari KUD Lemahbang — Maju Jaya — Mirania
Morse dengan pengiriman sebanyak 250 sak.

Berdasarkan hasil p
disajikan tabel

perbandingan hasil

erhitungan di atas,

berikut
penyelesaian alaas

ini

distribusi pupuk di KUD Lemahbang, Sumber Rejo, @8jo,
Pasuruan dengan hasil yang diperoleh menggunagantaia

lintasan

terpendek berulandSuccessive Shortest

Path

Algorithm) dalam masalaminimum cost flowyang disajikan
dalam Tabel 4.2 perbandingan dibawah ini :

Tabel 4.2. Biaya dan Rute Pengiriman Pupuk

Hasil dari KUD

Hasil menggunakan algoritn
lintasan terpendek berulang

na

Biaya total distribusi pupuk
yang dikeluarkan sebesar
Rp.1.733.750,-

Rute pengiriman :

» P=0-1-2=165sak

»P=0-3-2-4-5
320 sak

»P=0-6-3-7=24

Biaya total distribusi pupuk
yang dikeluarkan sebesar
Rp.1.335.435,-

Rute pengiriman :
»P=0-1-2-4-5=23
= sak
»P=0-3-2-4-5=25
b sak




| sak | >P=0-6-3-7=250sak

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil perhitunga
biaya distribusi dengan menggunakan algoritma data
terpendek berulan@uccessive Shortest Path AlgoritHed)ih
murah dibandingkan biaya distribusi yang dikeluarlaeh
KUD Lemahbang, Sumber Rejo, Sukorejo, Pasuruan.

Dengan demikian, algoritma lintasan terpendek el
(Successive Shortest Path Algoritheiapat digunakan sebagai
alternatif penyelesaian masalahinimum cost flowpada
distribusi pupuk di KUD Lemahbang, Sumber Rejo, @gjo,
Pasuruan.
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5.2

BAB V
PENUTUP

Kesmpulan

Permasalahan distribusi pupuk di KUD jika di
selesaikan dengansuccessive shortest path algorithm
menghasilkan biaya distribusi sebesar Rp.1.335.4&5ih
murah dibandingkan biaya distribusi yang dikeluarkdJD
Lemahbang selama ini yaitu sebesar Rp.1.733.75@uNa
demikian penggunaarsuccessive shortest path algorithm
memiliki kelemahan di antaranya untuk jumlah kicsny
banyak membutuhkan iterasi yang panjang.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
dikembangkan dengan menggunakan algoritma-algofiima
yang mendukung dalam masalaminimum cost flow
diantaranya algoritmaycle cancellingatau algoritmgprimal
dual.
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LAMPIRAN

Algoritma Lintasan Terpendek Berulang menggunakan program
Giden 1 V4a.

&%, GIDEN "distribusi pupuk KUD Lemahbang.gdn” [Successive Shortest Path] =3 Eoh
File Edit Options Help

(0,250,§576)
B 0

(0,250,§1799) (0,250,§260) {0,250,§557)

(0,250,§1336) (0,250,§223)
i) » 0 g

(0,250,§1551) (0,250,§436) (0,250,4§388)

Lampiran 1. Jaringan Awal Pada Progr@mden |V4a
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~

&, GIDEN "distribusi pupuk KUD L gdn" ive Shortest Path] [=NECH

File Edit Options Help

em

(0,250,§576) @

(0,250,§1799) (0,250,§260) {0,250,%$557)

(0,250,§1336) @ (0,250,§223)
H g

(0,250,$1551) (0,250,%$436) {0,250,%388)

Lampiran 2. Jaringan Siserasi | Pada Progra@®iden IV4a
A,E;GIDEN “distribusi pupuk KUD Lemahbang.gdn” [S ive Shortest Path] [o]e )=

File Edit Options Help

(0,250,4576) @

(0,250,§1799) (0,250,§260) (0,250,§557)

(225,25,51336) @ (0,250,%223)
i

,$1551) (0,250,§436) (0,250,$388)

Lampiran 3. Jaringan Sisterasi Il Pada Prograr@iden |V4a
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&, GIDEN "distribusi pupuk KUD Lemahbang.gdn" [Successive Shortest Path] oo ==
File Edit Options Help

(0,250,§576)

(0,250,§1799) (0,250,§557)

(225,25,51336)

@ (0,250,5223)
g

(160,90,§1551) (0,250,§436) (0,250,$388)

Lampiran 4. Jaringan Siserasi Ill Pada Prograr®@iden IV4a

&%, GIDEN "distribusi pupuk KUD Lemahbang.gdn" [Successive Shortest Path] o=
File Edit Options Help

(0,250,4576)

(0,250,4%2799) 60) (0,250,§557)

(225,25,4$1336)

(0,250,4223)

(160,90,§1551) (0,250,%436) (0,250,§388)

Exit

Lampiran 5. Jaringan Sisterasi IV Pada Prograr@iden [V4a
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&%, GIDEN "distribusi pupuk KUD Lemahbang.gdn" [Successive Shortest Path] (o ® =
File Edit Options Help

(0,250,§576)

(25,225,§260) (0,250,§557)

(250,0,§1336) @ @ (0,250,§223)
0 g

(160,90,§1551) (0,250,§436) (0,250,5388)

Lampiran 6. Jaringan Siserasi VPada Prograr@iden IV4a
',Q'»,GIDEN istribusi pupuk KUD Lemahbang.gdn” [S ive Shortest Path] [l e ==

File Edit Options Help

(0,250,%576)

(125,125,§1799) 60) (0,250,4557)

(250,0,§1336)

(0,250,§223)
g

(160°Q0,§1551) (0,250,$436) (0,250,4§388)

Exit | [

Lampiran 7. Jaringan Sisterasi VI Pada Prograr@iden |V4a
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&, GIDEN "distribusi pupuk KUD L gdn" [Successive Shortest Path]
File Edit Options Help

[}
o
£

(0,250,4576)
0,448

(125,125,§1799) (75,175,§260) (0,250,$557)

(250,0,§1336)

(0,250,§223)
0 0

(210N0,§1551) (50,20

————| Il Path Bottlencck.

Exit

{Trace |

Lampiran 8. Jaringan Siserasi VIl Pada Progra®iden IV4a

%, GIDEN "distribusi pupuk KUD Lemahbang.gdn" [Successive Shortest Path] [olle ==
File Edit Options Help

(0,250,§576)

(75,175,4260) (0,250L4557)

(250,0,41336)

(0,250,4223)
9

(250,0,§1551) (90,160,$436) (40,210,§388)

P sy p— [

Lampiran 9. Jaringan Sisterasi VIl Pada Prograr@iden |V4a
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&, GIDEN "distribusi pupuk KUD L gdn" [Successive Shortest Path]
File Edit Options Help

(75,175,4576)

(75,17%,4557)

(75,175,4260)

(250,0,§1336) (0,250,§223)

(250,0,%1551) (90,160,§436) (40,210,§388)

Exit | [ Trace

Lampiran 10. Jaringan Si#irasi IX Pada Prograr@iden [V4a

&, GIDEN "distribusi pupuk KUD Lemahbang.gdn" [Successive Shortest Path] o e ==
File Edit Options Help

Min-Cost Flow cost = $1335435.

. (105,145,§576)

(230,20,§1799) (75,175,§260) (105,145,§557)

(250,0,41336)

@ (30,220,4$223)

,$1551) (90,160,§436) (40,210,§388)

{1 _Fiowbetween souns | SNENGHRREN

Lampiran 11. Jaringan Si#@rasi XPada Program@iden 1V4a
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Kendaraan Truk Distribusi Pupuk KUD Lemahbang, Sumber
Rejo, Sukoreg o, Pasuruan

Lampiran 13. Kendaraan Truk || KUD Lemahbang
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Lampiran 14. Data Distribusi Pupuk KUD Lemahbangn8er Rejo, Sukorejo, Pasuruan

DATA PENJUALAN DISTRIBUTOR KUD SUMBER REJO BULAN JUNI 221
Alamat Jenis Pupuk (sak
Tanggal Kios puk (sak) Jumll(ah Total
Prop. Kab. Kec. Desa ZA  SP36 PHONS PGNK(SaK) | hormintaan

Sungi
6/2/2012| Karmawun | Jatim | Pasuruan| Pohjentrek | Kulon 100 - i 25 125 165
6/2/2012| Saprodi | Jatim | Pasuruan| Sukorejo | Lemahbang 40 - - 40
6/9/2012| Mira Tani | Jatim | Pasuruan| Sukorejo | Glagahsari| 60 | 60 60 - 180
6/9/2012| Saprodi | Jatim | Pasuruan| Sukorejo | Lemahbang - - 35 - 35

Sukron 320

6/9/2012| Jaya Jatim | Pasuruan| Prigen Ketanireng | 35 40 ) &

Lumbang
6/9/2012| Kios ABA | Jatim | Pasuruan| Prigen Rejo 10 5 15 i 30

Susukan
6/12/2012| Maju Jaya | Jatim | Pasuruan| Pohjentrek| Rejo 140 ) 20 ) 160
6/12/2012| Mira Tani | Jatim | Pasuruan| Sukorejo | Glagahsari| 20 | 10 - 15 45 245
6/12/2012| Morse Jatim | Pasuruan| Sukorejo | Lemahbang| 10 | 10 10 10 40

sungi
6/20/2012| Karmawur] Jatim  Pasuruan  Pohjentrékulon 1000 1Y i } e
6/20/2012| Mira Tani| Jatim| Pasuruan Sukorejp  Glagahg 40 | 40 40 - 120 -
6/20/2012| Saprodi Jatim  Pasurugn  Sukorejo Lemah )ar?@ 20 3 3 40

60




6/22/2012 'LI'Jgr?iha Jatim PasuruarL Pohjentrll«?\fer;gh & ; 80 50 210 210
6/25/2012 'Sr:rrl?ber Jatim Pasuruarl\ Sukorejo Lecari 160 - - - 160 160
6/27/2012 ?;)I/(Erlon Jatim| Pasuruan Prigen Ketanireng &y 20 . 80
6/27/2012| Saprodi Jatin]  Pasuruan Sukorejo Lemahlpany ™ - 50 50 195
6/27/2012 'Sl';rr:?ber Jatim | Pasuruan Sukorejo Lecari 40 : - 25 65

biaya pekerja(kuli) adalah Rp.375 / sak

biaya transportasi adalah Rp.2.000 / sak




